ABSTRAK

EVI NOVIDA. Tindak Tutur Ekspresif Pada Situasi Komedi “Tetangga Masa
Gitu™ di Net TV. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, Juli 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan tindak tutur
ekspresif pada situasi komedi “Tetangga Masa Gitu”. Fokus penelitian ini adalah
tindak tutur ekspresif dalam serial “Tetangga Masa Gitu” dengan judul episode
“Matchmaker” dan “Adi Jadi Wartawan” yang terdiri atas 8 jenis yaitu berterima
kasih (thanking), memberi selamat (congratulating), meminta maaf (apologizing),
menyalahkan (blaming), memuji (praising), belasungkawa (condoling), mengeluh
(complaing), menolak (rejecting). Metode penelitian yang digunakan adalah
deskripsi kualitatif dengan teknik analisis isi . Penelitian ini melalui 2 kali tahap
pengambilan data. Instrumen yang digunakan adalah dengan tabel analisis yang
terdiri atas adegan, PU, jenis tindak tutur ekspresif dan analisis. Hasil yang
diperoleh dari 559 PU terdapat 113 PU yang mengandung tindak tutur ekspresif,
terdiri atas tindak tutur ekspresif jenis (1) berterima kasih (thanking) terdapat
sebanyak 0.89% (5 pasang ujaran), (2) memberi selamat (congratulating)
terdapat sebanyak 0.35% (2 pasang ujaran), (3) meminta maaf (apologizing)
terdapat sebanyak 0.89% (5 pasang ujaran), (4) menyalahkan (blaming) terdapat
sebanyak 12.34% (69 pasang ujaran), (5) memuji (praising) terdapat sebanyak
6.08% (34 pasang ujaran), (6) belasungkawa (condoling) terdapat sebanyak 0.89%
(5 pasang ujaran), (7) mengeluh (complaining) terdapat sebanyak 5.54% (31
pasang ujaran), (8) menolak (rejecting) terdapat sebanyak 2.6% (15 pasang
ujaran).Dari hasil penelitian tindak tutur ekspresif menyalahkan (blaming)
merupakan jenis tindak tutur ekspresif terbanyak yaitu sebanyak 69 PU dan tindak
tutur ekspresif meminta maaf merupakan jenis tindak tutur ekspresif yang paling
jarang ditemukan yaitu sebanyak 2 PU. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan
ke dalam pembelajaran drama Bahasa Indonesia bagi siswa kelas XI pada KD
14.1.
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ABSTRACT

EVI NOVIDA. Expressive Speech Acts on the Comedy Situation ““Tetangga
Masa Gitu™ at Net TV. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, July 2016.

This study attempts to know the use of a speech act expressive of on the
situation comedy’s “Tetangga Masa Gitu”. The focus of this study is a speech act
expressive in series “Tetangga Masa Gitu” with a title episode “Matchmaker” and
“Adi Jadi Wartawan” which consists of 8 type are thanking, congratulating,
apologizing, blaming, praising, condoling, complaing, rejecting. Research
methodology used is a description of qualitative to technique analysis the
contents. his research through 2 times the data stage An instrument used is table
analysis consists of scene , pair of speech, kind of a speech act expressive and
analysis. The results of 559 pairs of speech there are 113 pairs of speech
containing a speech act expressive consists of a speech act expressive of type (1)
thanking, there are 0.89 % (5 pairs of speech), (2) congratulating, there are 0.35%
(2 pairs of speech), (3) apologizing, there are 0.89% (5 pairs of speech), (4)
blaming, there are 12.34% (69 pairs of speech), (5) praising, there are 6.08% (34
pairs of speech), (6) condoling, there are 0.89% (5 pairs of speech), (7)
complaining, there are 5.54% (31 pairs of speech), (8) rejecting, there are 2.6%
(15 pairs of speech). The research a speech act expressive blame ( blaming ) is the
type of a speech act expressive most and a speech act expressive apologized is the
type of a speech act expressive most rare. The result of this research can
implication into learning drama of Bahasa Indonesia in high school.
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